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A. Kesimpulan

Berdasarkan asuhan keperawatan pada pasien dengan bronchopneumonia maka dapat

disimpulkan :

1.

Pada pengkajian didapatkan Ny. P mengatakan sesak nafas karena
bronchopneumonia. Pasien datang dengan keluhan sesak nafas dan disertai dengan
nyeri dada dan keringat dingin sejak kira-kira jam 22.00 malam ini. Perut terasa mual

(+), makan minum berkurang, BAK dan BAB Biasa.

. Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu pola nafas tidak efektif, ketidakefektifan

bersihan jalan nafas dan nyeri akut

. Intervensi yang dilakukan tidak ada kesenjangan antara teori dan praktek yaitu kaji

frekuensi ke dalaman pernapasan dan ekspansi dada, auskultasi bunyi nafas dan catat
adanya bunyi nafas seperti crackels, mengi, ronkhi, atur posisi semi fowler, observasi
pola batuk dan karakter sekret, bantu pasien nafas dalam, ajarkan cara batuk efektif,
kolaborasi (berikan oksigen tambahan, berikan humidifikasi tambahan misalnya

nebulizer)

. Implementasi yang diberikan sudah sesuai dengan intervensi yaitu Implementasi yang

dilakukan penulis adalah mengauskultasikan bunyi, nafas, mencatat adanya bunyi
nafas tambahan, mengobservasi pola batuk dan jarakter sekret, membantu pasien
napas dalam, mengajarkan cara batuk efektif, memberikan nebulizer ventolin 2,5 mg,
mengatur posisi pasien semi fowler, memberikan oksigen tambahan O2 sebanyak 2

liter, mengkaji warna, kekentalan dan jumlah sputum.

. Evaluasi pasien sudah merasakan lega karena bersihan jalan nafas tidak efektif. Hasil

yang didapat selama tiga hari menurut penulis masalah keperawatan teratasi sebagian

karena pasien mengatakan sesak nafas tapi sudah berkurang.

B. Saran

1.

Bagi profesi keperawatan
Diharapkan dapat menjadi acuan, tambahan dan wawasan bagi pelaksanaan asuhan
keperawatan pada pasien dengan bronchopneumonia sebagai salah satu intervensi

mandiri keperawatan.



2. Bagi Institusi rumah sakit
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi rumah sakit untuk memberikan
pendidikan kesehatan tentang perawatan mandiri pada pasien bronchopnemunia

3. Bagi Institusi Pendidikan
Dapat memberikan referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai
asuhan keperawatan pada pasien bronchopneumonia dengan penerapan

4. Bagi Pasien
Diharapkan pasien dengan bronchopneumonia bisa mendapatkan penanganan yang
tepat sesuai dengan standar asuhan keperawatan yang komprehensif sehingga bisa

meminimalisir komplikasi yang akan terjadi pasien.



